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ABSTRAK

Peningkatan mutu dalam pendidikan tentu diperlukan untuk keberlangsungan kelancaran kegiatan
program-program pendidikan yang dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman yang terus
menerus mengharuskan kita untuk terus dapat mengikuti perkembangan yang ada dan berubah
kearah yang lebih baik hari demi hari juga kebutuhan peserta didik dalam suatu program
pendidikan yang dapat berubah, bisa ditambahkan maupun dikurangi. Guru sebagai sosok pendidik
dalam kegiatan pendidikan tentunya memiliki kelemahan serta kelebihan tersendiri. Tentunya guru
membutuhkan orang lain untuk menilai performa mereka dalam mendidik. Maka dari itu
keberadaan supervisor dibutuhkan untuk para guru sehingga dapat membantu meminimalisir
kelemahan-kelemahan yang ada sehingga nantinya dapat diperbaiki dan dapat membentuk
kemampuan professional. Supervisi juga bertujuan untuk menjamin mutu pembelajaran yang ada
sehingga nantinya mencapai tujuan pendidikan. Pendidik dengan mutu yang baik dan maksimal
tentunya akan membentuk peserta didik ataupun lulusan dengan kualitas pencapaian yang
bermutu juga nantinya.

Kata Kunci: supervisi, budaya mutu

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek dari banyak hal yang sangat penting
dihidup kita, banyak yang dapat kita pelajari melalui pendidikan, pendidikan juga
menjadikan kita manusia yang lebih terbuka akan wawasan juga dunia.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Daoed Joesoef tentang pentinya pendidikan:
"pendidikan merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan membina
kehidupan yang lebih baik, yang sesuai dengan martabat manusia “dan dalam pernyataan
tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa pendidikan hal yang sangat penting dan
tidak bisa lepas dari kehidupan.

Pentinya pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat apakah bangsa itu maju atau
mundur, karena seperti yang kita ketahui bahwa suatu pendidikan akan mencetak SDM yang
berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill dan pendidikan mencetak generasi
penerus bangsa.

Proses pendidikan berlangsung seumur hidup. Sehingga peranan keluarga sangat
lah penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama orang tua. Orang tua
mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang.

Sekolah merupakan sebagai lembaga formal diserahi tugas untuk mendidik. Peranan
sekolah sangat besar sebagai sarana bertukar fikiran diantara perserta didik. Dan juga guru,
guru harus berupaya agar pelajaran yang diberikan selalu cukup untuk menarik minat anak-
anak yang di ajarkan, seabab tidak jarang anak mengangap pelajatan yang diberikan
kepadanya tidak bermanfaat.
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Pendidikan yang merupakan aktivitas yang dilakukan secara terus menerus dengan
waktu yang tidak sedikit tentunya diarahkan agar mencapai suatu tujuan pendidikan. Tujuan
Pendidikan tersebut agar dapat tercapai dengan efektif apabila dilakukannya upaya dalam
semua unsur yang ada dalam suatu lembaga pendidikan.

Didalam managerial program-program pendidikan yang ada harus terus menerus
dilakukan upaya untuk mengembangan program. Tanpa adanya upaya pengembangan
lembaga pendidikan kita akan tertinggal dari lembaga-lembaga pendidikan yang ada di
negara lain. Oleh karenanya, untuk dapat melakukan pengembangan dengan baik, seorang
pemimpin lembaga pendidikan harus melakukan evaluasi dan supervisi untuk perbaikan dan
pengembangan. Upaya tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan dan terprogram, dan
apabila dikaitkan dengan proses perbaikan mutu pendidikan maka diperlukan upaya
perbaikan mutu secara berkelanjutan.

Budaya mutu sudah seharusnya dapat dikembangkan karena mengingat
perkemangan zaman yang semakin maju dan kebutuhan akan Pendidikan yang berubah
ubah dalam isian programnya, maka sudah seharusnya guru menanamkan sikap
professional dalam dirinya.

Peningkatan mutu pendidikan hakekatnya menuntut adanya peran aktif supervisor
maupun kepala sekolah dalam melakukan pembinaan atau pengawasan kerja guru secara
berkesinambungan menuju tumbuh kembangnya budaya mutu. Konsep dari budaya mutu
itu sendiri pada dasarnya berhubungan dengan kondisi dari unjuk kerja tugas (kinerja) atau
prestasi terbaik dalam pencapaian tujuan. Budaya mutu menurut pandangan Brings (2010)
terbentuk dari; nilai, keyakinan, sikap, komitmen, ekspektasi, kesepakatan (agreement),
kapasitas, negosiasi, partisipasi, persatuan (unity) dan kepercayaan.

Pengertian Supervisi

Supervisi berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super yang berarti diatas dan
vision yang berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan
pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan, orang yang
berposisi diatas atau pimpinan terhadap hal-hal yang ada dibawahnya.

Supervisi adalah usaha yang sistematis dan terus menerus untuk mendorong dan
mengarahkan pertumbuhan diri guru agar berkembang secara lebih efektif.

Menurut Boordman Supervisi adalah suatu usaha menstimulir, mengkoordinir dan
membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh
fungsi pengajaran, mereka dapat menstimulir dan membimbing pertumbuhan tiap murid
secara kontinyu, sehingga dengan demikian mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi
dalam masyarakat demokrasi modern.

Menurut Ross L (1980), Supervisi adalah pelayanan kapada guru-guru yang
bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran dan kurikulum.

Menurut Purwanto (1987), Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan
secara efektif.
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Menurut Mulyasa(2002), Supervisi adalah segala usaha pejabat sekolah dalam
memimpin guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya, untuk memperbaiki pengajaran,
termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan jabatan guru-guru,
menyeleksi dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran, dan metode-metode
mengajar serta evaluasi pengajaran.

Menurut Manullang(2005), Supervisi adalah proses untuk menerapkan pekerjaan
apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengkoreksi dengan maksud
supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Supervisi merupakan usaha
memberi pelayanan agar guru menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas melayani
peserta didik.

Menurut Bafadal(2005), Supervisi adalah suatu layanan profesional berbentuk
pemberian bantuan kepada personel dalam meningkatkan kemampuannya sehingga lebih
mampu mempertahankan dan melakukan perubahan penyelenggaraan sekolah dalam
rangka meningkatkan pencapaian tujuan sekolah.

Menurut Sagala (2009), Supervisi adalah bantuan dan bimbingan profesional bagi
guru dalam melaksanakan tugas instruksional guna memperbaiki hal belajar dan mengajar
dengan melakukan stimulasi, koordinasi dan bimbingan secara kontinu untuk meningkatkan
pertumbuhan jabatan guru secara individual maupun kelompok.

Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” yang terdiri dari dua kata
“super” dan “vision”. Super berarti atas atau lebih, sedangkan vision berarti melihat atau
meninjau. Oleh karena itu, secara etimologi supervisi adalah melihat dan meninjau dari atas
atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas,
kreativitas, dan kinerja bawahan

Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” yang terdiri dari dua kata
“super” dan “vision”. Super berarti atas atau lebih, sedangkan vision berarti melihat atau
meninjau. Oleh karena itu, secara etimologi supervisi adalah melihat dan meninjau dari atas
atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas,
kreativitas, dan kinerja

Tujuan-tujuan Supervisi

Tujuan supervisi adalah mengembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih
baik. Usaha perbaikan situasi belajar dan mengajar ditujukan kepada pencapaian tujuan
akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal.

Secara operasional, (Sahertian, 2000) dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit
dari supervisi Pendidikan:

a. Membantu guru-guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

b. Membantu guru-guru dalam membimbing pengalaman belajar murid-murid.

¢. Membantu guru-guru dalam menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar.
d. Membantu guru-guru dalam menggunakan metode-metode dan alat-alat modern.

e. Membantu guru-guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid.
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f. Membantu guru-guru dalam hal menilai kemajuan murid-murid dan hasil-hasil pekerjaan
guru itu sendiri.

g. Membantu guru-guru dalam membina reaksi mental atau moral kerja guru-guru dalam
rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka.

h. Membantu guru-guru baru, sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
i. Membantu guru-guru agar lebih mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat.

j. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya dalam
pembinaan sekolah.

Prinsip-prinsip Supervisi pembelajaran

Supervisi mempunyai pengertian yang luas, supervisi berhubungan dengan segala
bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan
guru-guru dan personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Ia
berupa dorongan, bimbingan, kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-
guru. Seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam
pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metode mengajar
yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase dan seluruh proses
pengajaran, dan sebagainya.

Memberi pengertian supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam
memimpin guru-guru dan petugas lainnya, dalam memperbaiki pengajaran, termasuk
menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru dan merevisi
tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, dan metode mengajar dan evaluasi
pengajaran. God Carter melihatnya sebagai usaha memimpin guru-guru dalam jabatan
mengajar, (Good Carter)

Berikut merupakan prinsip-prinsip Supervisi:
a. Praktis artinya dapat dikerjakan, sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

b. Fungsional artinya supervisi dapat berfungsi sebagai sumber informasi bagi
pengembangan managemen dan peningkatan proses belajar mengajar.

c. Revolusi artinya pelaksanan supervisi seharusnya sesuai dan menunjang pelaksnaan yang
berlaku.

d. Ilmiah artinya supervisi perlu dilaksanakan secara:
1. Sistematis, terprogram dan berkesinambungan
2. Obyektif, bebas dari prasangka
3. Menggunakan prosedur dan instrmen yang sahih dan terandal.
4. Didasarkan pada pendekatan sistem.

e. Demokrasi artinya bila supervisi sesuai dengan prinsip demokrasi, maka proses yang
ditempuh untuk pengambilan keputusan ialah melalui musyarawah untuk mencapai
mufakat.

f. Kooperatif artinya adanya semangat kerjasama antar supervisor dengan guru.
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g. Konstrutif dan kreatif artinya supervisi didasarkan atas prinsip konstruktif dan kreatif
yang akan mendorong bawahan yang dibimbing untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan atau kekurangannya serta secara kreatif berusaha meningkatkan prestasi
kerjanya.

Supervisi Pembelajaran adalah suatu usaha pembinaan dalam rangka peningkatan
kemampuan pengelola pembelajaran, baik guru, kepala sekolah, serta tenaga kependidikan
lainnya. Dan sasaran terakhir dari supervisi pendidikan adalah tercapainya tujuan pendidikan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta adanya pembaharuan-pembaharuan yang
menuju pada pengembangan pendidikan itu sendiri.

Supervisi pengajaran atau pembinaan pengajarannya bertujuan untuk memberikan
bantuan kepada guru dengan melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik yang
mengarah pada perbaikan proses belajar mengajar di kelas. Adapun prinsip- prinsip yang
perlu diperhatikan dalam melakukan supervisi antara lain;

1. Harus bersifat konstruktif
. Harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenarnya (fakta)
. Harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya

2
3
4. Harus dapat memberikan perasaan aman kepada para guru dan pegawai yang disupervisi
5. Harus didasarkan atas hubungan profesional

6

. Harus memperhitungkan kesanggupan, sikap, mungkin prasangka guru- guru dan
pegawai sekolah

N

Tidak bersifat mendesak (menekan) atau otoriter.
8. Tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan, dan kekuasaan pribadi

9. Tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh terlalu cepat merasa
kecewa

10.Hendaknya juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif

Secara garis besar, prinsip dari supervisi guru (pengajaran guru) adalah pembinaan
secara demokratis, kooperatif, konstruktif, ilmiah dan realistis terhadap pengembangan
kompetensi professional guru dan pencapaian tujuan instruksional serta tujuan sekolah
secara efektif dan efisien.

Fungsi Supervisi dalam Pengembangan Mutu

Berdasarkan pedoman supervisi yang tertera dalam kurikulum 1975, maka fungsi
supervisi adalah sebagai berikut:

a. Mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan kurikulum dengan segala sarana dan
prasarana.

b. Membantu serta membina guru/kepala sekolah dengan cara memberikan petunjuk,
penerangan dan latihan agar mereka dapat meningkatkan ketrampilan dan kemampuan
mengajarnya.

¢c. Membantu kepala sekolah/guru untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah.
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Menurut Maryono (2011), fungsi supervisi pendidikan diantaranya yaitu:

1. Penelitian. Fungsi penelitian yaitu fungsi yang harus bisa mencari jalan keluar dari
masalah yang dihadapi.

2. Penilaian. Fungsi penilaian yaitu fungsi untuk mengukur tingkat kemajuan yang
diinginkan, seberapa besar yang telah dicapai, dan penilaian ini dilakukan dengan
berbagai cara seperti tes, penetapan standar, penilaian kemajuan belajar siswa, melihat
perkembangan hasil penilaian sekolah, serta prosedur lain yang berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan.

3. Perbaikan. Fungsi perbaikan yaitu fungsi sebagai usaha untuk mendorong guru baik
secara perseorangan maupun kelompok agar mereka mau melakukan berbagai perbaikan
dalam menjalankan tugas mereka. Perbaikan ini dapat dilakukan dengan bimbingan,
yaitu dengan cara membangkitkan kemauan, memberi semangat, mengarahkan dan
merangsang untuk melakukan percobaan, serta membantu menerapkan sebuah prosedur
mengajar yang baru.

4. Pembinaan. Fungsi pembinaan yaitu salah satu usaha untuk memecahkan masalah yang
sedang dihadapi, yaitu dengan melakukan pembinaan atau pelatihan kepada guru
tentang cara baru dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, pembinaan ini dapat
dilakukan denagan cara demonstrasi mengajar, workshop, seminar, observasi, konferensi
individual dan kelompok, serta kunjungan supervisi.

Supervisi pengajaran merupakan usaha melakukan pengembangan dan peningkatan
performansi pengajaran guru maka supervisi selain memiliki prinsip, juga memiliki fungsi,
dimana hakekat fungsi supervisi adalah memberikan bantuan terhadap program pendidikan
melalui berbagai macam cara guna peningkatan mutu pendidikan. Sweringen berpendapat
bahwa fungsi supervisi diantaranya;

1. Mengkoordinasi semua usaha sekolah.
Memperlengkapi kepemimpinan sekolah.

Memperluas pengalaman guru.

Menstimulir usaha-usaha yang kreatif.

Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus.

Menganalisa situasi belajar mengaijar.

N o kW N

Serta memberikan pengetahuan dan skill terhadap anggota staf

Supervisi berupaya melakukan pengembangan program belajar mengajar,
memperluas pengalaman guru, pengembangan professional guru, memotivasi usaha-usaha
kreatif guru, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus terhadap proses pengajaran,
serta membina guru agar dapat bekerja sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan demikian,
peran dan fungsi supervisi pendidikan (pengajaran) adalah memberikan bantuan kepada
guru untuk mengembangkan keterampilan dan daya kreativitasnya dalam proses belajar
mengajar, serta mampu menjadi problem-solver bagi masalah- masalah yang timbul dalam
proses belajar mengajarnya. Sehingga seorang supervisor tidak lagi ahli dalam mengintip
guru dan memberikan penilaian administratif, namun ahli dalam membimbing guru untuk
lebih berkompeten dan professional dalam bidangnya.
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Supervisi Guru

Supervisi memiliki arti penting dalam berjalannya manajemen pendidikan dan juga
administrasi pendidikan. Dimana adanya proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, komunikasi, supervisi, kepegawaian, pembiayaan, dan penilaian yang
tidak akan terpisahkan satu dengan yang lainnya. Supervisi mendudukan kepala sekolah
sebagai supervisor yang wajib membina para guru agar dapat meningkatkan kualitas atau
mutunya dalam kegiatan pendidikan.

Supervisi tentu memiliki tujuan dan fungsi tersendiri dalam manajemen Pendidikan
yang berjalan. Supervisi dalam pengelolaan manajemen di sekolah memiliki control
pengawasan dasalm tercapainya upaya mencapai tujuan sekolah. Selain itu juga hal- hal
yang perlu dikembangkan dan diperhatikan dalam melakukan supervisi guru antara lain:

1. Kepribadian guru.
. Peningkatan profesi secara kontinyu.
. Proses pembelajaran.

. Peningkatan profesi secara kontinu.

. Keragaman kemampuan guru.

2
3
4
5. Penguasaan materi pelajaran.
6
7. Keragaman daerah.

8

. Kemampuan guru dalam bekerjasama dengan masyarakat.

Selain beberapa hal di atas, dalam melakukan supervisi pengajaran, hal penting
yang juga perlu diperhatikan adalah teknik-teknik dalam melakukan supervisi yang baik.
Sehubungan dengan itu, Negley dan Evans (1980: 190) berpendapat, kunjungan kelas
(classroom visitation) merupakan teknik pembinaan guru paling essensial, sebab faktanya
observasi dan kunjungan kelas memiliki efektifitas yang tinggi dalam kegiatan pembinaan.
Observasi kelas, dalam supervisi merupakan kegiatan mengamati dan memperhatikan
secara teliti terhadap gejala yang tampak ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Kegiatan ini ditujukan untuk menemukan permasalaham-permasalahan penghambat proses
belajar-mengajar yang dapat ditangkap oleh supervisor, untuk dibicarakan (didiskusikan)
dengan guru serta mencarikan penyelesaiannya.

Pengertian Budaya Mutu

Sekolah-sekolah yang memiliki keunggulan atau keberhasilan pendidikan oleh
Owens, (1995: 81) lebih dipengaruhi dari kinerja individu dan organisasi itu sendiri yang
mencakup nilai-nilai (values), keyakinan (beliefs), budaya, dan norma perilaku yang disebut
sebagai the human side of organization (sisi/aspek manusia dan organisasi). Hal tersebut
sesuai apa yang telah dilakukan oleh Frymier dan kawan-kawan (1984) dalam melakukan
penelitian One Hundred Good Schools, yang dalam penelitiannya mereka menyimpulkan
bahwa iklim atau atmosphere sekolah, seperti hubungan interpersonal, lingkungan belajar
yang kondusif, lingkungan yang menyenangkan, moral dan spirit sekolah berkorelasi secara
positif dan signifikan dengan kepribadian dan prestasi akademik lulusan.
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Dengan demikian, budaya sekolah dapat dikatakan bermutu bilamana
memungkinkan bertumbuhkem-bangnya sekolah dalam mencapai suatu keberhasilan
pendidikan. Budaya mutu sekolah adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa,
sifat, dan iklim sekolah secara produktif mampu memeberikan pengalaman dan
bertumbuhkembangnya sekolah untuk mencapai keberhasilan pendidikan berdasarkan spirit
dan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah.

Dalam hal ini, Depdiknas (2000) telah merumuskan beberapa elemen budaya mutu
sekolah sebagai berikut:

1. Informasi kualitas untuk perbaikan, bukan untuk mengontrol,
. Kewenangan harus sebatas tanggungjawab,
. Hasil diikuti rewards atau punishment,

. Kolaborasi, sinergi, bukan persaingan sebagai dasar kerjasama,

. Atmorfir keadilan,

2
3
4
5. Warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya,
6
7. Imbal jasa sepadan dengan nilai pekerjaan, dan

8

. Warga sekolah merasa memiliki sekolah.

Sedangkan Peter dan Waterman (Hanson, 1996) menemukan nilai-nilai budaya yang
secara konsisten dilaksanakan di sekolah yang baik, yaitu mutu dan pelayanan merupakan
hal yang harus diutamakan, selalu berupaya menjadi yang terbaik, mem-berikan perhatian
penuh pada hal-hal yang nampak kecil, tidak membuat jarak dengan klien, melakukan
sesuatu sebaik mungkin, bekerja melalui orang (bukan sekedar bekerjasama atau
memerintahnya), memacu inovasi, dan toleransi terhadap usaha yang berhasil.

Mutu merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia baik
secara individual, kelompok, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Mutu memiliki
banyak pengertian yang berbeda antara menurut para ahli.

Wiyono dalam Makawimbang mengemukakan bahwa mutu adalah factor yang
mendasar dari pelanggan. Mutu adalah penentuan pelanggan, bukan ketetapan insinyur,
pasar, atau ketetapan manajemen. la berdasarkan atas pengalaman nyata pelanggan
terhadap produkdan jasa pelayanan, mengukurnya, mengharapkannya, dijanjikan atau
tidak, sadar atau hanya dirasakan, operasional teknik atau subyektif sama sekali dan selalu
menggambarkan target yang bergerak dalam pasar yang kompetitif.

Mutu dapat dijamin dengan cara memastikan bahwa setiap individu memiliki bidang
yang diperlukannyauntuk menjalankan pekerjaan dengan tepat. Dengan perangkat yang
tepat, para pekerja akan membuat produk dan jasa secara konsisten sesuai dengan harapan
kostumer. Dikatakan Juran bahwa mutu adalah proses yang tidak mengenal akhir. Perbaikan
mutu merupakan proses yang berkesinambungan, bukan program yang sekali jalan.
Sementara itu di level lembaga pendidikan pengembangan mutu memerlukan kepemimpinan
dari anggota dewan sekolah dan administrator serta diperlukan sejenis latihan masal sebagai
prasyarat mutu sehingga dimungkinkan setiap individu di sekolah mesti mendapatkan
pelatihan.
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Mutu memerlukan waktu, proses dan ketelatenan untuk meujudkan ide-ide baru
dengan baik sejak awal. Setiap langkah dalam mewujudkan mutu memerlukan disiplin untuk
selalu memenubhi seluruh persyaratan pekerjaan agar hasil yang diharapkan terwujud. Dalam
sebuah lembaga mutu yang baik lahir dari disiplin bersama, tanggung jawab bersama, dan
komitmen bersama, sehingga muaranya adalah hasil terbaik yang dimiliki oleh seseorang
atau sekelompok orang terhadap apa yang dilakukan dan mampu memberikan kepuasan,
kenyamanan, kesejahteraan, dan tidak menerima keluhan.

Mengembangkan Budaya Mutu Pendidik melalui Supervisi Pembelajaran

Pengembangan mutu tentunya bukan hanya langsung sekedar dijalankan tetapi juga
memiliki fungsi, tujuan bahkan peranannya dalam terjadinya pengembangan mutu itu
sendiri.

Satori dalam kajiannya mengemukakan empat nilai dasar bagi pengembangan
budaya mutu di sekolah/madrasah yaitu seperti dikemukakan berikut ini:

1. Nilai otonomi (kemandirian) Konteks managemen yang mandiri seperti “school based
management (SBM) atau manajemen berbasis sekolah (MBS)” merupakan lahan yang
penting bagi kepemimpinan mutu kepala sekolah. Karena itu kepala sekolah harus
mengembangkannya. MBS merupakan jawaban atas perkembangan zaman dan
berkembangnya aspirasi masyarakat terhadap perubahan masa depan generasinya
melalui tuntutan terhadap keunggulan kualitas penyelenggaraan sekolah menuju sekolah
mandiri. Konsep MBS bertalian dengan kebijakan desentralisasi authority ke dalam
manajemen partisipatory, yaitu gagasan bahwa keputusan-keputusan lebih baik apabila
dibuat pada tingkat-tingkat operasional dalam hirarki suatu organisasim yakni pada
tingkat sekolah-sekolah. Keberhasilan MBS tak dapat dipisahkan dengan kondisi sekolah
yang meliputi factor kemampuan sekolah, kepala sekolah, pendapatan masyarakat,
partisipasi masyarakat, dan anggaran sekolah serta sarana dan prasarana sekolah. Agar
nilai otonomi (kemandirian) benar-banar menjadi ruh sebuah sekolah, maka di sini MBS
harus menekankan dua aspek penting, yakni otonomi sekolah dan keputusan yang
partisipasif. Dengan kedua hal tersebut maka sekolah memiliki kemampuan untuk
menjalin network yang lebih luas. Kondisi demikian akan memungkinkan sekolah
melakukan improvement di sekolah lebih cepat.

2. Nilai Inovatif, Inovasi Pendidikan adalah sesuatu yang disengaja (berupa ide, praktek
atau objek) yang dianggap baru oleh penerima untuk memperbaiki kemampuan dalam
bidang pendidikan. Suatu invoasi yang sudah diterima harus dibudidayakan dalam arti
mempengaruhi denyut nadi prifesional seorang guru, sehingga inovasi itu menjadi “a
state of mind dan administrative attitude”. Apabila suatu inovasi telah ditemukan
penerapannya sangat sulit dilakukan guru, menjadi kewajiban kepala sekolah untuk
mengkondisikannya agar invoasi tersebut dapat dilaksanakan secara bertahap. Secara
umum invoasi mengandung arti adanya perbedaan keadaan sesuatu daripada waktu
sebelumnya. Inovasi terjadi karena dilaksanakannya suatu pembaharuan yang
dilancarkan untuk memecahkan permasalahan. Agar terwujud suatu inovasi maka perlu
dikelola sedemikan rupa oleh kepala sekolah sebagai pemimpin. Budaya mutu dalam
konteks pendidikan, sebagaimana hasil riset yang dilakukan oleh Isara Tongsamsi dkk
menunjukkan hasil bahwa budaya mutu secara langsung dipengaruhi oleh komitmen
terhadap mutu (comitment to quality), persepsi pada level managerial dan kepercayaan

85



Mengembangkan Budaya Mutu Pendidik Melalui Supervisi Pembelajaran
(Setyowanti)

pada hasil penilaian mutu pendidikan (trust in the education quality asessment result).
Komitmen pada mutu sendiri dipengaruhi oleh kepercayaan pada hasil penilaian mutu
pendidikan, komunikasi terkait penilaian mutu pendidikan (pengaruhnya rendah), dan
partisipasi dalam penilaian mutu pendidikan. Secara garis besar, budaya mutu tidak
berdiri sendiri, akan tetapi didukung (dipengaruhi) oleh faktor lain yang terkait
dengannya.

Nilai Continous Qualitiy Improvement (CQI) Continous Quality Impovement adalah suatu
pendekatan dalam peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan kualitas secara terus
menerus. Strategi CQI pada sekolahsekolah dan kelas-kelas adalah belajar menciptakan
prosesproses yang merangsang perbaikan-perbaikan kualitas secara kontinyu buka hanya
sekedar individual tetapi juga secara teknis (kelompok kerja guru. Kelompok kerja kepala
sekolah dan kelompok kerja pengawas) yang berkerja bersama menciptakan tujuan-
tujuan Bersama.

Nilai pemberdayaan Pemberdayaan dapat diartikan sebagi pelibatan guruguru secara
signifikan. tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru agar lebih
memberikan konstribusi terhadap kemajuan sekolah sistem pembinaan professional yang
dikembangkan di Indonesia merupakan wujud dari pemberdayaan guru, yang sering
disebut sebagai gugus mutu atau gugus kendali mutu. Dalam gugus mutu itu diharapkan
tercapai hal-hal sebagai berikut.

1. Terciptanya suasana kerja saling berpartisipasi aktif antara anggota gugus khususnya
maupu seluruh karyawan sehingga tercapai persatuan dan kesatuan kerja yang lebih
mantap.

2. Terciptanya peningkatan pengembangan diri serta pengembangan kelompok kerja
sehingga diharapkan terjadi peningkatan efektivitas kerja yang mantap, seperti
misalnya memperbaiki kemampuan kritis, kemampuan memimpin dan manajerial.

3. Terselenggaranya hubungan kerja yang lebih harmonis serta adanya rasa harga
menghargai sehingga diharapkan adanya peningkatan kenyamanan kerja, yang
akhirnya dapat mempertnggi tingkat semangat kerja sekaligus terciptanya suatu
lingkuna kerja yang lebih sadar perlunya perbaikan hasil kerja.

Pariyaporn Tungkunanan dkk menjelaskan beberapa faktor yang mendukung

terciptanya budaya mutu antara lain:

1.

Kepemimpinan manajer; seorang pemimpin harus mampu menyampaikan visi, misi dan
tujuan manajemennya secara jelas sehingga memotivasi bawahannya untuk bekerja
dengan budaya mutu. Pemimpin juga harus mendorong bawahannya untuk berinovasi
dalam mengimplementasikan manajemen mutu (quality management).

Manajemen berdasar fakta (management by fact); manajemen yang baik seharusnya
berdiri di atas fakta (kebenaran), sehingga kita dapat membuat kebijakan secara efektif.
Kebijakan-kebijakan harus dibuat secara akademis atau pendekatan ilmiah (scientific
approach) dan logis.

Perencanaan strategis (strategic planning); memiliki keuntungan bagi organisasi dan
anggota. Perencanaan strategis merupakan isntrumen kunci yang dapat membantu
organisasi dan anggotanya menghadapi perubahan masa depan dengan melakukan
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persiapan (preparation). Anggota organisasi mengetahui secara jelas tujuan organisasi
dan mengambil bagian dalam membuat tujuan.

4. Desentralisasi; manajemen organisasi berbasis pada desentralisasi yang dengan
demokrasi dapat mendorong staff untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan.
Oleh karena itu, organisasi akan memiliki fleksibilitas dalam bekerja yang berhubungan
dengan ekonomi, masyarakat dan budaya. Hal ini juga dapat meningkatkan capacity-
bulding untuk kesadaran diri dan pengembangan diri (self develompent) yang tetap.

5. Pengembangan diri berkelanjutan; Guru harus belajar selama hidupnya dan mencari
pengatahuan yang dapat menyelesaikan permasalahan- permasalahan dan melakukan
pengembangan pengajaran berkelanjutan dengan belajar dari perpustakaan, masyarakat
dan menggunakan cendekia lokal dan pengetahuan internet untuk pengembangan diri.
Mereka harus mengikuti training (pelatihan) oleh trainer guru atau pakar yang
berpengalaman mengajar. Mereka harus menjalani pelatihan yang berbeda dan harus
mengikuti pendidikan tinggi (pendidikan lanjut) sejalan dengan tuntutan perubahan
dunia.

6. Komitmen organisasi; komitmen organisasi dapat menggambarkan kesatuan dan
partisipasi dalam aktifitas berbeda yang membuat anggota sulit untuk keluar. Komitmen
adalah inti dari organisasi dalam arti membuat pemahaman antara organisasi dan
anggota. Anggota merupakan orang yang memiliki komitmen organisasi, dapat
mewujudkan tujuan dan nilai organisasi.

7. Kerja tim; hak anggota organisasi memberi bantuan pada orang lain, berbagi
pengetahuan dan memiliki kebebasan komunikasi, mereka dapat menggunakan berbagai
sumber bersama secara efektif. Dengan kerjasama dalam membuat keputusan seperti
penyelesaian masalah, anggota akan memiliki komitmen yang kuat terhadap tim, dan
mereka tidak dapat menerima kegagalan tindakan (kerja). Konsekuensinya, mereka ingin
bekerja dengan bermutu. Itulah mengapa kerja tim penting untuk anggota dan
organisasinya.

8. Perhatian (kepedulian) pelanggan; pengembangan tidak dapat berharga jika pelanggan
tidak puas dengan perubahan itu. Permintaan tidak hanya pada saat ia membeli sebuah
produk tetapi permintaannya adalah kepuasan dari penggunaan produk sampai akhir
masanya. Kutipan tersebut di atas merupakan ide penting dari teori mutu. Dengan
demikian, sebuah manajemen organiasai berdasarkan pada standar pelanggan atau
melebihi harapannya. Dapat dikatakan diamana metode pengajaran berpusat pada murid
terfokus pada manfaat untuk siswa.

9. Perkembangan berkalnjutan; bertujuan untuk meningkatkan kemampuan murid yang
mana merupakan kepuasaan masyarakat. Personel sekolah bekerja berdasarkan pada
sebuah action plan dan investigation plan sama halnya sebuah asessment plan. Hasil
penilaian dari keseluruhan proses harus dikembangkan secara berkelanjutan.

Merubah budaya mutu pada dasarnya dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
merubah persepsi dan sikap terhadap pengembangan mutu itu sendiri. Merubah budaya
merupakan bagian dari tujuan manajemen mutu terpadu (total quality management/TQM).
Lebih lanjut, manajemen mutu (quality manajement) pada lembaga pendidikan itu sendiri
hakekatnya bertujuan mengintegrasikan semua fungsi organisasi yang berfokus pada
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pemenuhan keinginan stakeholder dan tujuan penyelenggara pendidikan sesuai tupoksi
masing-masing.

Artinya supervisi di sekolah merupakan kegiatan menjamin mutu proses pendidikan
atau pembelajaran yang tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
berdaya saing.

Dari berbagai kajian terkait budaya mutu dapat disimpulkan bahwa supervisi
merupakan sebuah instrument dalam peningkatan mutu yang harus mampu menumbuh-
kembangkan budaya mutu pada dunia pendidikan terutama pada diri guru (pendidik).
Artinya budaya mutu merupakan tujuan akhir dari proses pengembangan profesional yang
dilakukan pengawas atau supervisor. Guru yang telah berbudaya mutu akan senantiasa
melakukan peningkatan kualitas dirinya (selft renewal capacities) sehingga mampu
menciptakan pembelajaran yang efektif. Tujuan tersebut dapat tercapai jika guru atau
pelaku pendidikan telah memahami dan meyakini bahwa mutu merupakan target yang ada
dalam dirinya untuk dicapai, tanpa itu budaya mutu tidak akan dapat terwujud.

Penutup

Untuk mengembangkan budaya mutu bagi para guru atau pengajar diperlukan nilai
dasar dan faktor yang mendukung terciptanya budaya mutu setelah itu guru atau pengajar
dapat mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas yang dibutuhkan.
Budaya mutu tentu sangat dibutuhkan oleh seorang guru atau pengajar untuk dapat lebih
mengembangkan profresionalitas mereka, yang belum baik bisa bertambah baik dan untuk
yang sudah baik bisa untuk meningkatkan pengajaran para guru. Pengembangan mutu
tentunya bukan hanya langsung sekedar dijalankan tetapi juga memiliki fungsi, tujuan
bahkan peranannya dalam terjadinya pengembangan mutu itu sendiri. maka dari itu guru
perlu mengerti tujuan dan fungsi supervisi terlebih dahulu, setelah itu juga penegertian dari
pengembangan mutu juga supervisi guru itu sendiri. Guru juga harus mengerti dan
memahami serta mempelajari nilai dasar bagi pengembangan budaya mutu dan juga faktor
yang mendukung terciptanya budaya mutu agar dapat meningkatkan professionalitas
pengajaran yang lebih baik, maksimal juga unggul.
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